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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah utama yang akan dikaji oleh penulis dalamefitian ini adalah
belum optimalnya penguasaan kompetensi guru, sghirgpmpetensi guru
tersebut harus terus ditingkatkan agar sesuai dermErkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kompetensi guru hanus tdikembangkan untuk
meningkatkan kinerja guru, karena dalam dunia mkkain guru memiliki
peranan yang sangat penting untuk mewujudkan piadigang berkualitas.

Pendidikan merupakan bagian yang sangat pentirgnrdpembangunan,
karena pendidikan bisa dijadikan sebagai invesjasgka panjang untuk
membangun dan mengembangkan manusia Indonesia hsgatu Melalui
pendidikan diharapkan bangsa Indonesia menjadidaaggng cerdas, memiliki
ilmu pengetahuan, teknologi juga seni (IPTEKS)tesenan dan takwa (IMTAK)
yang baik.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka untuk mawikan manusia
Indonesia seutuhnya tentu tidak akan terlepas ddeanya peranan proses
pendidikan. Dengan pendidikan yang berkualitas akandorong terbentuknya
manusia yang berkualitas juga, sehingga memilikiyadasaing dalam

mengantisipasi perubahan yang terjadi dengan cepat.



Peranan pendidikan akan terwujud apabila terealisdam suatu lembaga
pendidikan formal, khususnya sekolah yang menyiapkasil lulusan yang
berkualitas. Salah satu lembaga pendidikan forndalal Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang bertanggungjawab untuk menk&gma sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan daahkan, sehingga
lulusannya mampu untuk terjun langsung ke dunigker

Lulusan yang berkualitas untuk semua jenjang pékahd termasuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) salah satunya wikam oleh guru. Dengan
demikian, guru merupakan salah satu unsur pentalgnd penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Guru memiliki kontribusi ipgl besar terhadap
keberhasilan siswa, oleh karena itu selalu ditumbtik memiliki kesadaran yang
tinggi dalam melaksanakan tugas, selalu bersunggogguh dan tanggap
terhadap perubahan-perubahan serta perkembanggntem@edi di masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan. Hal tersebutaksudkan agar wawasan
guru bertambah, serta kemampuan atau kompetensliydang pendidikan
semakin meningkat, baik kemampuan mengajar di kelaspun kemampuan
untuk dapat tampil di tengah-tengah masyarakatmatangka membimbing dan
memberikan pandangan-pandangan yang bermanfaatselgiri moral maupun
spiritual.

Di negara Indonesia, penyebab keberhasilan dangk&gaproses belajar
mengajar di sekolah sering ditujukan kepada gual.ii tentu dapat dimengerti
karena guru merupakan sumber daya yang aktif d&legntan pembelajaran.

Walaupun kurikulum, fasilitas, sarana dan prasaedaapun biaya yang terdapat



dalam suatu sekolah sudah dianggap cukup baik, mgikaukualitas kemampuan
gurunya rendah maka akan sulit bagi sekolah tetaaiiuk mendapatkan hasil
pendidikan yang bermutu tinggi. Oleh karena iturugmerupakan faktor yang
paling dominan dalam menentukan keberhasilan piaatid

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia salanga disebabkan oleh
kualitas guru yang masih memprihatinkan. Hal iniuiung dengan fakta empirik
yang menunjukkan bahwa guru di Indonesia tidak rikimkualitas sesuai
standardisasi pendidikan nasional (SPN), sebagairdamgkapkan oleh Sucipto
(dalam Uus ToharudjnPikiran Rakyat, 15 Februari 2007). Selanjutnya catatan
Human Development Index (HDI) tahun 2005 menunjukkan bahwa mutu guru di
Indonesia masih jauh dari memadai untuk melakukemilgahan yang sifatnya
mendasar. Dari data statistik HDI terdapat 60% @Dy 40% SLTP, SMA 43%,
SMK 34% dianggap belum layak untuk mengajar di gegj masing-masing.
Selain itu, 17,2% guru atau setara dengan 69.47J guengajar bukan bidang
studinya.

Bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia akambgr apabila masih
banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan ¢pistailinya. Bahkan saat ini
kemampuan guru bidang studipun dalam menguasairim@aagajaran masih
sangat rendah. Hal ini didukung oleh Bahrul Hayah dahya Umar (1999)
(dalam Neni Utami Adiningsih. Pikiran Rakyat, 20§@ng memperlihatkan nilai
rata-rata tes calon guru PNS di SD, SLTP, SLTA, 8MK tahun 1998/1999
untuk bidang studi matematika hanya 27,67 darirmale0-100, artinya hanya

menguasai 27,67% dari materi yang seharusnya. Saraetu, untuk bidang studi



yang lain adalah fisika (27,35), biologi (44,96)nka (43,55), dan bahasa Inggris
(37,57). Nilai-nilai di atas tentu jauh dari batdsal, yaitu minimum 75% agar
seorang guru bisa mengajar dengan baik. Hal yany lmemprihatinkan, hasil

penelitian dari Konsorsium limu Pendidikan (2000@mperlihatkan bahwa 40%
guru SMP dan 33% guru SMA mengajar bidang studlial bidang keahliannya.

Bisa dibayangkan kalau guru bidang studinya sdgktmenguasai materi, apalagi
yang bukan guru bidang studi. Dengan kemampuanep@mgan yang sedemikian
terbatas dan kepekaan kreativitas yang sangat mimake sangatlah sulit bagi
guru untuk menghasilkan lulusan yang berkualitastdBsarkan data tersebut,
maka perlu kiranya dibangun suatu landasan kuatkumteningkatkan kualitas

guru, agar terwujud efektivitas proses daamput pembelajaran yang berkualitas
dan memiliki daya saing.

Rendahnya kualitas guru ini berpengaruh kepadd bakijar siswa, hal
ini didukung dengan data yang menyebutkan bahvaaraaf hasil Ujian Akhir
Nasional pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) RumgBisnis dan
Manajemen di Kota Cimahi, sebagaimana tertera pablel 1.1, menunjukkan
bahwa rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional daritah2003 s.d 2006 sebesar 5.88.
Berdasarkan hal tersebut, kualitas lulusan Sekblahengah Kejuruan (SMK)
Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi masilurbeoptimal. Hal ini
tentu tidak dapat dibiarkan, dan perlu dicarikatusiaya. Kondisi ini akan
mengakibatkan lulusan yang kurang mampu menghadagpitan zaman yang
sering disoroti oleh masyarakat pemakai Ilulusansetart dan dapat

mengakibatkan lulusan yang kurang mampu menghadapitan jaman serta



tidak dapat bersaing dalam dunia kerja. Dengan kdlampemecahan masalah ini

secara praktis akan berguna bagi peningkatan &salienaga kerja yang

diharapkan oleh dunia usaha dalam menghadapi pgesai hal ini dilakukan

dalam rangka mewujudkan amanat Undang-undang Nd2BorTahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15, yaremyebutkan bahwa

“pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang nesigpkan peserta didik

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Tabel 1.1
Nilai Rata-rata Ujian Akhir Nasional Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi Tahun 203-2006

Sumber: Hasil Survey terhadap SMK Rumpun Bisnis idanajemen di Kota

Cimabhi

Belum optimalnya nilai Ujian Akhir Nasional SekolaMenengah

Kejuruan (SMK) Rumpun Bisnis dan Manajemen di KGianahi, sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 1.1, salah satunya diduganikapenguasaan kompetensi

yang harus dimiliki guru masih belum optimal. relmaga kualitas guru dalam

penguasaan kompetensi ini berpengaruh kepada bekilar siswa, hal ini

Tahun Rata-
NG pekolah 2002-2003| 2003-2004] 2004-2005  2005-20D6rata
. SMK Mohammad Toha 5.55 5.58 6.71 5.95
2 SMK Pasundan 5.42 5.21 5.95 7.20 5.95
3 SMK Pasundan Putra 5.49 5.69 6.03 7.01 6,06
4 | SMK PGRI 1 4.00 6.63 6.32 7.36 6.08
5 SMK PGRI 2 5.04 5.14 5.29 571 5.30
6 | SMK Sangkuriang 1 6.61 5.02 5.50 6.56 5.92
Rata-rata 5.31 5.54 5.78 6.75 5.88



didukung dengan pernyataan Suyono (Kompas, 2006&ydéarata-rata hasil ujian

akhir nasional, ujian akhir sekolah atau apa pumamgya untuk semua mata
pelajaran berkisar pada rentangan 5 sampai 7 sajBdlam menjalankan

kewajibannya sebagai pendidik, banyak kendala yergs dihadapi para guru.
Kompleksitas persoalan tersebut menuntut kehadiosok guru yang kompeten
dan mampu mengembangkan interelasi, interdependdasikeseimbangan dari
semua sub-sistem pendidikan.

Menyadari kestrategisan peran guru dalam pencapajaan pendidikan,
maka lahirlah suatu tuntutan atau keinginan untudakukan pengembangan
kompetensi guru, sehingga guru mampu menjabarkaanpga secara efekiif.
Masalah pengembangan kompetensi guru ini merup&iharusan yang tidak
bisa ditunda-tunda lagi. Hal ini sesuai dengan gpag diamanatkan dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional No. 21td889 pasal 31 ayat 4 yang
menyebutkan bahwa “setiap tenaga kependidikan Wwejkean untuk
meningkatkan kemampuan profesionalnya sesuai detugd@mtan perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi serta pembangunagsba

Pengembangan kompetensi guru dimaksudkan untuk ngletkan
kualitas guru dalam rangka mencapai kriteria stamteal dari penampilan atau
perbuatan yang diinginkan oleh profesinya itu adaberhasilan proses
pendidikan dapat tercapai. Usaha-usaha pengembdmgapetensi guru dapat
dilakukan melalui penelitian, diskusi antar rekgpendidikan dan latihan

(DIKLAT), kegiatan belajar mandiri, dan lain-lain.



Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penuligaek untuk meneliti dan
mendalami masalah pengembangan kompetensi guru gamgngkan dalam
sebuah karya ilmiah yang berjudénalisis Pengembangan Kompetensi Guru
(Studi pada Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bisnis dan

Manajemen Kelompok Bidang Studi Produktif di Kota Cimahi) ”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalahgemnbangan kompetensi
guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bistan Manajemen di
Kota Cimahi. Aspek tersebut diduga sebagai kekusii@tegis yang perlu dibina
dan dikembangkan dalam rangka mewujudkan mutu gisaai yang berkualitas.

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitiandinimuskan dalam
pernyataan masalahprpblem statement) sebagai berikut: “Pengembangan
kompetensi guru yang dilakukan belum dilaksanakacars optimal. Hal ini
menyebabkan kompetensi guru masih rendah, sehibggidampak pada mutu
pendidikan. Kondisi semacam ini harus segera diyalaggi mengingat bila tidak,
akan memberikan dampak buruk bagi kondisi pendmdddndonesia”.

Berdasarkan pernyataan masa(&@noblem Satement) di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini secara spesifik tdkapglalam pertanyaan masalah
(Problem Question) sebagai berikut:
1. Apakah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bisiain Manajemen

di Kota Cimahi sudah melaksanakan program pengegalbakompetensi

guru?



2. Bagaimanakah gambaran program pengembangan korspejaru pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bisnis damafemen di-Kota
Cimahi?

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanesgrgm pengembangan
kompetensi guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SRiknpun Bisnis
dan Manajemen di Kota Cimahi?

4. Manfaat apakah yang bisa didapatkan dari adanyakgshaan program
pengembangan kompetensi guru pada Sekolah Mendftgjahuan (SMK)
Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi?

5. Kendala apakah yang dihadapi dalam pelaksanaamrgmogengembangan
kompetensi guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SRiknpun Bisnis
dan Manajemen di Kota Cimahi?

6. Bagaimanakah hasil yang diperoleh dari pelaksapaagram pengembangan
kompetensi guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SRiknpun Bisnis

dan Manajemen di Kota Cimahi?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempergbemgetahuan dan
melakukan kajian secara ilmiah tentang pengembaikgampetensi guru pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bisnis daanafemen di Kota
Cimahi. Analisis tersebut diperlukan: Untuk mengaita gambaran

pengembangan kompetensi guru yang sudah dilakukamum yang sedang



dilakukan. Secara terperinci tujuan yang ingin paamelalui penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah Sekolah Menengah Kejuruan (SMKhun Bisnis dan
Manajemen di Kota Cimahi sudah melaksanakan progoamgembangan
kompetensi guru.

2. Menganalisis bagaimana pengembangan kompetensiyamg dilaksanakan
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Rumpun Bidais Manajemen di
Kota Cimahi.

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mendukpalaksanaan program
pengembangan kompetensi guru pada Sekolah Mendfgjahuan (SMK)
Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi.

4. Menganalisis manfaat dari pelaksanaan program pep@gegan kompetensi
guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) RumpusniBi dan
Manajemen di Kota Cimahi.

5. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi dalatakpanaan program
pengembangan kompetensi guru pada Sekolah Mendfgjahuan (SMK)
Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi.

6. Menganalisis bagaimana hasil yang diperoleh dafakganaan program
pengembangan kompetensi guru pada Sekolah Mendftgjahuan (SMK)

Rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Cimahi?



1.4 Manfaat Penelitian
Secara Teoritis

1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenpetensi
guru yang meliputi kompetensi pedagogik, persomafessional dan
sosial.

2. Memberikan sumbangan dalam pengembangan pendidikam
memperluas wawasan yang berkaitan dengan pengearbang
kompetensi guru.

1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dihkesp dapat
menambah wawasan pengetahuan dan pengembanganpigola
peneliti serta dapat mengaplikasikan teori yang ildiim untuk
menganalisis fakta, dan gejala yang terjadi dan atdagitarik
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Bagi pihak lapangan atau lembaga, dengan adanyalifpem ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang beragi pénak
sekolah sebagai bahan kajian pengembangan orgesegatah dalam
mengembangkan kompetensi gurunya dalam rangka ptekan dan
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang betksial

3. Bagi dunia pendidikan pada umumnya, penelitiandagpat dijadikan
acuan dan sumber inspirasi untuk lebih memperdgarmasalahan
yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi wuhadap

peningkatan mutu pendidikan.
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1.5 Kerangka Berpikir

Fokus masalah yang diteliti berkenaan dengan psagnmakompetensi
guru yang belum optimal, sehingga membutuhkan pebgagan dalam rangka
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru ukntkeberhasilan dalam
proses pembelajaran. Pengembangan kompetensi girdnarus dilakukan
mengingat guru merupakan unsur paling dominan daeoees pendidikan dan
dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Guru sebagai pendidik professional dan merupakaurugang paling
dominan dalam mewujudkan pendidikan yang berkwsadttuntut untuk memiliki
kompetensi-kompetensi agar dapat melaksanakannymatengan baik. Tugas
utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbingngarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pémifidanak usia dini jalur
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengahingga peserta didiknya
mampu mendapatkan pengetahuan agar dapat mengewmbapgtensi yang
dimilikinya. Hal ini seperti yang tercantum dalanmdang-undang No.14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, dan seperti yang kiypkan oleh Abdul Majid
(2007:123), dan Mulyasa (2005:188).

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulahva guru merupakan
ujung tombak yang dapat mewujudkan amanat UUD @& mencerdaskan
kehidupan bangsa. Implikasinya guru harus selakerpe keras baik dalam
membuat perencanaan, implementasi, dan penilaigiatke belajar agar proses

pembelajaran berjalan efektif, dan semuanya itu gkian terjadi bila guru
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memiliki kompetensi tinggi dalam menjalankan tugéen fungsinya sebagai
pendidik.

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuaerakstilan, dan
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasdeh guru atau dosen dalam
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara beniaggavab dan layak. Sifat
tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai kebenardakian baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika.irlateperti yang tercantum
dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Garubsen dan seperti
yang diungkapkan oleh Muhaimin (2003:151) dalam Wbehajid (2007:5-6),
Moh. Uzer Usman (1999:14), dan Zamroni (2000:53).

Kompetensi guru ini merupakan suatu hal yang mutadg harus dimiliki
oleh seorang guru, dan kompetensi guru tersebak tirta merta didapatkan
begitu saja, tapi harus ada usaha yang keras umtukperolehnya. Pada akhirnya
kompetensi guru ini merupakan tolak ukur untuk nmémean kualitas guru
tersebut.

Penjabaran kompetensi guru menurut Undang-undansukhya Undang-
undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tenteorgpetensi yang harus
dimiliki oleh guru disebutkan mencakup empat dimerRRertama, dimensi
kompetensi pedagogik, dimensi ini merupakan kemamp@eorang guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik serta peragaiokelas. Kedua, dimensi
kompetensi professional yaitu kemampuan penguas@eri secara luas dan
mendalam. Ketiga, dimensi kompetensi kepribad{parsonal), dimensi ini

merupakan kemampuan pribadi yang mantap, berakintakia, arif, dan
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berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didkempat, dimensi
komunikasi sosial adalah kemampuan guru untuk Ineukikasi serta
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan rpeskdik, sesama guru, orang
tua atau wali, dan masyarakat sekitar.

Depdiknas (2004:9) yang dikutip oleh Abdul MajidOQZ:6) membagi
kompetensi guru dalam tiga komponen, yaitu :

Pertama, komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang

mencakup: (1) penyusunan perencanaan pembelajgrapelaksanaan

interaksi belajar mengajar; (3) penilaian preskedajar peserta didik; (4)

pelaksanaan tindak lanjut hasil penilai&®dua, komponen kompetensi

pengembangan potensi yang diorientasikan pada pdsageyan profesi.

Ketiga, komponen kompetensi penguasaan akademik yangamgmc(1)

pemahaman wawasan kependidikan; (2) penguasaann b&bhpan

akademik.

Setiap personel dalam organisasi merupakan falktog yaling dominan
dalam menentukan keberhasilan suatu organisasiituB@ula dengan guru.
Pendidikan akan menjadi berkualitas apabila gurseteit memiliki kompetensi-
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dan pamb@htuk itu, setiap guru
harus mengembangkan kompetensinya.

Pengembangan merupakan kegiatan yang harus digdeaandalam
rangka meningkatkan kemampuan, pengetahuan, darakedilan suatu individu
untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan sekarangpunayang akan datang
dengan memberikan informasi, mempengaruhi sikagpsikdan menambah
kecakapan melalui suatu proses pendidikan danilpatatHal ini seperti yang

diungkapkan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2003:68)dréw F. Sikula dalam

Malayu S.P. Hasibuan (2003:70), dan Gouzali Say@0H5:496).
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Pengembangan tenaga kependidikan khususnya gurgatsgrenting
kedudukannya dalam mencapai tujuan organisasi lggeksecara efektif dan
efisien karena baik buruknya organisasi akan teoganpada baik buruknya
sumber daya manusia yang ada. Pengembangan kenrarafawa kompetensi
yang dimiliki guru merupakan kewajiban, hal ini d@ntum dalam Undang-
undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pAsgang menyebutkan
bahwa: *“dalam melaksanakan tugas keprofesionalamu gberkewajiban
meningkatkan dan mengembangkan kualitas akademikkdanpetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu gb@mgan, teknologi dan
seni”.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahe@gpmbangan guru
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pemgetn, keterampilan dan
sikapnya terhadap tugas-tugasnya sebagai tenagagajgen maupun
tanggungjawabnya terhadap organisasi (sekolah)ndedamgka mencapai tujuan
pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan, jugaakemberikan dasar dalam
pencapaian tujuan jangka panjangnya dalam peniagkkarier bagi dirinya
sendiri sebagai guru sehingga produktivitas kegaikynerjanya) dalam mencapai
tujuan akan tercapai secara efektif dan efisien.

Pengembangan kompetensi bisa dilakukan baik sdoam@al maupun
informal. Hal ini sesuai dengan pendapat MelayutgaBibuan (2003:72-73) yang
mengelompokkan pengembangan ke dalam dua kelongitk y

1. Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan usaha
sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengampe&jari buku-

buku literatur yang ada hubungannya dengan pekegésu jabatannya.
Pengembangan secara informal menunjukkan bahwaawkary tersebut
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berkeinginan keras untuk maju dengan cara menikgkakemampuan
kerjanya. Hal ini bermanfaat bagi perusahaan karprestasi kerja
karyawan semakin besar, disamping efisiensi dadyitovitasnya juga
semakin baik.

2. Pengembangan secara formal, yaitu karyawan ditugaskan perusahaan
untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yaigkukan perusahaan
maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga dikadi atau
pelatihan. Pengembangan secara formal dilakukansagleaan karena
tuntutan pekerjaan saat ini ataupun masa datamg, siéatnya nonkarier
atau peningkatan karier seorang karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan kaigdnh mendalam
terhadap sejauh mana pengembangan kompetensi gagutglah dilakukan dan
akan dilakukan oleh pihak yang berkepentingan (gkepala sekolah, organisasi
profesi) guna memperbaiki mutu pendidikan di Indoamemenuju pendidikan
yeng berkualitas agar dapat menghasilkan sumber m@yusia yang berkualitas
pula. Untuk itu perlu diuraikan paradigma berpi&kabagai pengantar penelitian
yang akan dijabarkan sebagai berikut :

Gambar 1.2
Skema Variabel Peneliti

1. Profesional

Kompetensi 2. Pedagogik Pengembangar] Pen_inglfatan Peningkatan
Guru »| Kompetensi » Kinerjla |3 Kualitas
3. Personal Guru Guru Pendidikan

4. Sosial

1.6  Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan suatu kebenaran yang tak perhgupan lagi,
Komaruddin (1988:80) mengemukakan bahwa asumsih idkesuatu yang

dianggap tidak mempengaruhi atau dianggap konésumsi dapat berhubungan
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dengan syarat-syarat, kondisi-kondisi dan tujuasumsi memberikan hakekat
bentuk arah dan argumentasi’.
Bertitik tolak dari pendapat tersebut, maka asumgang penulis

kemukakan dalam penelitian ini adalah :

a. Kompetensi yang dimiliki guru belum sesuai dengandar

b. Fasilitas yang dimiliki setiap sekolah adalah sama

c. Banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan l|b&akang

pendidikannya

d. Hasil belajar siswa belum menunjukkan hasil yani g

1.7 = Premis Penelitian

Sehubungan dengan premis, Komaruddin (1988:85) emeukakan
bahwa “Premis adalah sesuatu yang dianggap bebagaesesuatu keputusan
yang diterima sebagai kebenarannya”.

Berdasarkan ungkapan di atas maka penulis meng&marukpremis
sebagai berikut :

a. Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meniagk&mampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral personsuseé dengan kebutuhan
pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dandatih

b. Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetaleserampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuaséeh guru dan dosen

dalam melaksanakan tugas keprofesionalanya.
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c. Pengembangan kompetensi guru harus dilakukan adélpsguru agar

kompetensi yang dimilikinya sesuai dengan tuntytarg ada.

1.8 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum tentang isi kededurwskripsi ini,
maka penulis merumuskan pembahasan sebagai berikut

Bab | Pendahuluan ; berisi penjelasan awal yangpuotelatar belakang
masalah, identifikasi dan perumusan masalah, makisud tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka berpikir, asumsi pgae) premis penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Teoritis ; menjelaskan teori-tegrang mendukung
terhadap permasalahan yang dibahas, meliputi @njaueori tentang
pengembangan kompetensi guru, dimensi kompetens; fyjyuan pengembangan
kompetensi guru, manfaat pengembangan kompetensi, dgtendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pengembangan kompejensi pemrakarsa dan
penanggung jawab pengembangan kompetensi gurus jpengembangan
kompetensi guru, jalur pengembangan kompetensi guru

Bab 1l Metode Penelitian ; berisi tentang objekngl@ian, metode
penelitian, operasionalisasi variabel, populasieigan, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, pengujian instrument,tdinik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : meruphkail penelitian dan

pembahasan yang meliputi pengolahan analisis dét@agembahasan.
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Bab V Kesimpulan dan Saran ; merupakan kesimpular tasil

penelitian yang berhubungan dengan masalah yaglgidit
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